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PERSETUJUAN

ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

DAN

PEMERINTAH REPUBLIK TAJIKISTAN

MENGENAI

PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR D!PLOMATIK

DAN

PASPOR DINAS

Pemerintah Republik lrrdonesia dan pemerintah Republik rajikistan,

selanjutnya disebut "Para Pihak",

MENIMBANG hubungan persahabatan yang terjalin antara kedua negara;

BERHASRAT untuk lebih memperkuat hubungan persahabatan yang

terjalin, secara timbal balik, dengan memfasilitasi masuknya warga negara
lndonesia dan Tajikistan ke wilayah masing-masing 

;

SESUAI dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku di masing-

rT)asrng negara;

TELAH MENYETUJUI hat-hat sebagai berikut
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PASAL 1

PEMBEBASAN VISA

warga negara Republik lndonesia dan warga negara Republik rajikistan,
pemegang paspor diplomatik dan dinas yang sah, tidak dipersyaratkan

untuk memperoleh visa untuk masuk, singgah dan tinggal di wilayah pihak

lainnya untuk jangka waktu yang tidak melebihi 30 (tiga puluh) hari sejak

tanggal masuk.

PASAL 2

MASA BERLAKU PASPOR YANG SAH

lVlasa berlaku paspor warga negara dari salah satu pihak wajib sekurang-

kurangnya 6 (enam) bulan sebelunr menrasukiwilayah pihak lainnya.

PASAL 3

PEMBATASAN VISA

Pemegang paspor yang sah dari salah satu pihak sebagaimana dimaksud

dalam Persetujuan ini dapat masuk dan keluar dari wilayah pihak lainnya

yang ijinkan oleh pihak imigrasi yang berwenang, tanpa pembatasan

kecuali yang diatur dalam keamanan, migrasi, bea cukai dan kesehatan
dan lain-larn yang secara hukum dapat diberlakukan bagi pemegang

paspor diplomatik dan paspor dinas.

PASAL 4

VISA BAGI ANGGOTA MISI DIPLOMATIK DAN KANTOR KONSULER

Warga negara dari salah satu Pihak, pemegang paspor yang sah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 persetujuan ini dan ditugaskan

sebagai anggota misi diplomatik atau pos konsuler di wilayah pihak

lainnya, termssuk anggota keluarga mereka, wajib dipersyaratkan untuk
memperoleh visa masuk yang sah dari kedutaan pihak lainrrya sebelum
kedatangan mereka.



PASAI- 5

HAK PIHAK YANG BERWENANG

salah satu Pihak berhak untuk menolak izin masuk, memperpendek masa

tinggal orang yang mendap.itkan pembebasan visa dan fasilitas

sebagaimana yang dirrraksud PersetujLran ini apabila diarrggap orang

tersebut tidak dikehendaki

PASAL 6

PENANGGUHAN

1. salah satu Pihak dapat menangguhkan sementara persetujuan ini

baik seluruhnya maupun sebagian, dengan alasan ketertiban umum,

perlindungan terhadap keamanan nasional atau perllndungan

terhadap kesehatan masyarakat.

2. Pemberlakuan maupun pengakhiran tindakan-tindakan sebagaimana

disebutkan dalam ayat 1 dari pasal ini wajib diinformasikan ke pihak

lain melalui saluran diplomatik.

3. Penangguhan Persetujuan ini, baik seluruhnya maupun sebagian,
wajib tidak mempengaruhi warga negara dari salah satu pihak,
pemegang paspor dipronratik dan paspor dinas yang sah, yang terah

diizinkan masuk dan sudah berada di wilayah pihak lainnya
berdasarkan pada pasal 1 dan 3 persetujuan ini pada saat
penangguhan.

PASAL 7

CONTOH PASPOR

1. Para Pihak wajib saling bertukar, rnelalui saluran diplomatik, contoh-
contoh paspor yang digunakan oleh para pihak 30 (tiga puluh) hari
sebelum pemberlakuan persetujuan ini dan juga contoh paspor baru
sebelum diberlaKuKan.



2. Apabila salah seorang warga negara dari salah satu pihak kehilangan

paspor diplomatik atau paspor dinas, atau apabila paspor tersebut

rusak di rvilayah negara pihak lainya, orang tersebut wajib

memberitahukan kepada pihak berwenang di negara penerima melalui

misi diplomatik atau pos konsuler negara asal orang tersebut. Ivlisi

diplornatik atau pos konsuler tersebut, sesuai dengan peraturan dan

perundang*undangan irang beriaku di negaranya, wajib menerbitkan

dokumen perjalanan bagi warga negara tersebut untuk kembali ke

negara asalnya.

PASAL 8

PENYELESAIAN SENGKETA

setiap sengketa yang timbul dari penafsiran atau pelaksanaan

Persetujuan ini wajib diselesaikan secara damai melalui konsultasi dan

negosiasi para Pihak.

PASAL 9

PERUBAHAN

Persetujuan ini dapat diubah sewaktu-waktu melalui kesepakatan

bersama secara tertulis oleh Para Pihak. perubahan dimaksud wajib

diberlakukan sesuai tanggai yang ditentukan oleh para pihak yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari persetujuan ini.

PASAL 1O

MULAI BERLAKU, JANGKA WAKTU DAN PENGAKHIRAN

1, Persetujuan ini wajib mulai berlaku 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
penerimaan, melalui saluran diplomatik, pemberitahuan terakhir

secara tertulls oleh para Pihak mengenai telah dipenr_rhinya syarat-

syarat pemberlakuan persetujuan ini sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan masing-masing negara telah dipenuhi.



2. Persetujuan ini, berlaku untuk waktu yang tidak ditentukan, kecuali

salah satu Pihali memutuskan untuk mengakhiri persetujuan ini

dengan memberikan pemberitahuan secara tertutis kepada pihak

la,nya, melalui saluran dipronratik. sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan

dari tanggal penerimaan dari salah satu pihak.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, telatr

menandatangani Persetujuan ini.

DIBUAT di Jakarta pada tanggai satu bulan Agustus tahun dua ribu enam

belas, dalam rangkap dua, masing-masing dalam Bahasa lndonesia,
Bahasa Tajik, dan Bahasa lnggris, semua naskah memiliki kekuatan
hukum yang sama. Dalam har terjadi perbedaan penafsiran mengenai

ketentuan-ketentuan dari Perseturjuan ini, naskah Bahasa lnggris wajib
berlaku.

UNTUK PEMERINTAH

REPUBLIK INDONESIA

RE P.M

MENTERI LUAR NEGERI

UNTUK PEMERINTAH

REPUBLIK TAJIKISTAN

SIRODJIDIN ASLOV

MENTERI LUAR NEGERI
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CosHuJxoi,{a

6 ai,uu dy xy rr,r arra u{y r,a 4yp r ra 14 ugo x ea uR ea

{y xyr,,rarr L{yr,,t4yp u u To.{x xncrox
oNg 6a 6exop HaMyAaH14 paBoAH.q 6apor AopaHAaroHrl

tuHHocHoMaXoH AHnnouarfr ea xrgMarfr

{yxyurarra tyrvr4yprar,r [,4HgoHeeNa Ba {yxyrua,a u{yn,rryptaN

To..1r,txncrou, Kr,l naulH6aug <Tapa*Xo, HoMtarqa MeuaBaHA,

rrnyHocN6ar4ou glcroHarzr

muo6ar rrapr,rSra,

MaBLlyAail rrltr6ur Ay Kr4uJBappo 6a

6o Ma(caAn raxKilMrl n,,ynocr6ar4o Aap acacL' MycoxAaril
gy'10Hr6a 6a BypyAr/ uaxpBaHAoH14 14ugoueaun Ba Tolrxrcrox 6a

xyAyAt4 Kr4 LXBapXOt4 Xy.q,

Aap acocr4 KoHyH ea raprr6orfl aManKyHaHAail KruJBapXov xyE,

6a rvryeo$ra4ara zartn pachAaHA

Moggar,r 1

Sexop HaMyAaHH paBoAHA

llJa4p sa ugox ra t{yri,,xyp u N Tolr xh croH Ba ruaxpBa HAo H 14 L{ynr4ypra 
ra

lzlu4oHesun, Kil Aopor4 u,l4HocHoMaxoil srrn6opgorrrah .qhn.noMarft Ba

xheMrarfr rue60uan4, e4rr,16r1 6a rr,rprasraHh paBoAr4Ar4 BypyAfr, rpauonrfr
aa 6ygy6olu Aap XyAyAr4 TapaSN A/t.appo 6a n,rylnarra 30 (cr,r) pys aa

caHah BypyA HaxoxaHA AouJr.



Mo.q.qan 2

Mylnarr sr,rr6opu tuhHocHoMa

lvlylnarm suruOopta uJilHoc:-toMau ruaXpBaHAoHh Xap Ay Tapa$4o
neu a3 BypyA 6a 4ygyAr,1 Tapagr,l AWap Ha60fiA KaMrap a3 6 (uJauJ) naor

6oura.q.

Moggau 3

M algygr,rnrh pa B orqH.q

fiopaHgaroHr r'r/HocHoMa\ofi errr6opgoluraN Xap Ay Tapa$, *a
uuc1aru oulo cosr,luJHoMah Ma3Kyp MaBphAr4 aMaJl rar6nrl iuerapAaA.

MCTABOHAHA 6A XYAYAI,I TAPASTA trVrAP TABACCYTI4 MAKOMOT',I

Myxor{fiparfr 6e RroH naal4ygNnr, 6a ,AclttlCHOVt aMHilsr, MyxoL{ilpar,

ryMpyK sa ueu6p40r caHNTapfr aa Ahrap xonarxo, xm Nrc6aru ou10 6a
raBpr 6oxyHfr rar6raq xoxaA rar.rr, BypyA Ba xypyr.( rap,qaHA.

Moggar,r 4

PasoAh,q 6apom aL3oH HaMoHHAarHxoH

AHnnoMarfr ea xoHcynl,r

6a uaxpBaHAoHl4 Xap Ay Tapas, KtA AOpOr4 r.lJr4HOCHOturaXOr

erru6opHoxr Aap MoAAah '1 Co:uu_rHoMau Ma3Kyp AapyrapAilAa
nae6ouauA, 6a HaMoFHgarril AilnnoMarfr ea xoncynrZ Aap XyAyAtj
Tapa$ra Azrap 6a xop rabhH r.rJyAaaHA, a3 yyMna ab3ori ornah oHXo

6ong aa cacpopa,a Tapas, Arrap paBoAr4Arl AaxnAop Aacrpac KapAa

IJJaBaA.

Moggar 5

XyXyXlor Ma(oMor

Xap FKe a3 Tapag4o XyKy(r4 paA HaMyAaHh Bypy4 Ba xVrox
HaMyAaHr MyAAarh 6ygy60u-.ru Ahrxox uaxcoHepo, h:l,l HorraaS6yn

MeuryMopaA Ba ruyaosu6m coeru-.rxonaar Ma3Kyp oHXo a3 rana60ru
paBoAr4A o3oA XacraHRr Aopo nae6ou.ra71.



Mog.qau 6

Soa4ourr aMarrh Cosyr ut no rrlta

1. \ap rx Tapa$ MeraBoHaA aManv Cosulurronllail rrasrryppo

nyppa e {hcMaH 6o ca6a64ou rarMr,HV aMHngTV rrliltnfr, larraurnrrT aa

caroMarhh axonfr 6os popag,

2. Orag 6a srrrrSop naitTlc: llar/iy,qaH aa 6a aH"icm OacoFtHAaHu

rag6rp4oe, Kil Aap KXcM14 1 r,roggau Ma3ryp Aap! rap.qr4Aaacr, Tapa$ra

Alrap 60rg raaaccyr4 poxxo14 ,q;4nnoMarfr xa6ap40p KapAa u-raBaA.

3. 5o:4oulranur rH Co3t,rirHoMa Aap ua.irvr!; e (]4cMair 6a

AOpaHAaroHh tllr/HocHoMaxoLl grnnouarra aa xh3MarhH Tapas4o, xv1

Oapora BypyA 6 vru xr,r Kapop AorrraH Aap xyAyAl4 FKe as Tapa&4c)u Anrap
'rn66n MoAAar 1 ea 3 mu coaruHoMa hto3ar rrpraeraaHA, a3 nax3ail

Oosgorlrax rabcilp HaMepacoHaA.

Mog.qar.l 7

Ha rr,tyxaloH ru14HocHoMa

1^ TapaS4o raBaccyl4 poxxor4 AnnnoMarfr uanayHaXon

urHHocHoMaxofi aManKyHaHAah xyApo 30 (cn) pys 6a6n aa eurr60p nara,qo

KapAaHI cOaUU:nOrraa Ba xaMqyHhH Lur/HocHoMaxo14 HaBpo neL! a3

uyappN$m vryOogmna MeHaMoff Hrq.

2. Arap LJJaxpBaHAu fiKe as Tapas4o ul4HocHoMau ,.qhnfiorua-rfr aa 6
xn3Mart4v xyApo Aap xyAyAr TapasN Ar4rap ryM xyHag ea 6 vq KV

l'lltilHocHoMaaLU KopHoLuofiM uJaBaA. 3H rox uraxpBaHA Tab..{nnaH

Ma(oMoI4 Tlaxnflopr AaBnarfi r{a6ynxvHaHAaOO TaBaCCyr,l

HaMOflHAarUXOr4 ArnnOn,IarrT aa e uyaccLlcaxoH KoHCynilr4 Kt4Ll]BaDr XyA

xaoappop MeHaMoflA. HarraonHgarnv\ot| ArnnoMarfi aa 6 Myacchc.axoil

KOHCylrr4r4 AaxfiAOp Aap Aohpah (oHyHry30pr414 Kl4ruBapn xyg 6a ua4pnaHg

XylL{arN ca$ap Oapor,t Oosraurr 6a saraH cyAyp MeHaMoFHA.



I'u5og.qau 8

\annra uxrranoSor

Xap ryHa rxrrroeore, Kh xaHroMLl ra$c,rp Ba e rar6rKra
cosrunoruan MasKyp 6annn Tapasro 6a ur€n MeorHA, raBaccy,,
ry3apoHr4AaHH MaLuBaparxo B3 rvr),3?Kr/po-r xanny $acn KapF,a Meu-raBaHA.

Mog4ar,r g

Taiurapr:ry HfioBaXo

Tapa*4o MeraBoHaHA Aap aco,4 rvryeo$r,,qa 6a raapvt xarrfr 0a
CosrulHorraaH MasKyp rafhvtpy hfloBaxo BophA HaMofiHA. rlynraH rafirnpy
r4floBaxo d 60eF{Nrap14 Aap caHae, *, 33 r{OHrz,r6ra TapaQ4c rvyarlnH KapAa
MeuaBaHA, etrroop nara4o xoxaA KapA Ba KficMt4 \yAoHeluaBaHAaH
Cosr,tnrnon,tah Ma3Kyppo rauJKrn xoxaA AoA.

Moggar 10

3trra6op narigo HaMyAaH, Myxnar ea 6osgourr

1. CosfiLUHor\,4ah Ma3Kyp nac a3 30 (cn) py3l,r rnpiasraHr
orox,lHoMah oxr4poH, Kr4 Aap oH TapaQl0 , orfla KoHyHry30p nn Mfiinvtv
xyA or/A 6a aHqona AoAaHr pacnara6ll4 AOXiln[AaB narh, xn 6apou erra60p
nafi4o KapAaHr CoarusoruaN Ma3Kyp :lapyp rvreoouag, nr<,qrarappo Oa
TaBpil xarrfi TaBaccyrr/ poxxor/ AunnoMarfr orol MeKyHaHA, strrOop
nailgo MeKyHaA.

2. cosraurnorraah Ma3Kyp 6a ruy4narvt aorrayafrnu eu.ri,r6op xoxaA
,qo[!T, ro oH Ba(Te Kn Tapa$lo K?trpopt4 (aru HaMyAaHH aManr
cosuurxorvrah Ma3Kyppo 6o cioxoHh^an,, Tapae n [Lvffap 6a raap,r xarh
noa(an 3 (ce) MOX 4a6n a3 caHav rrpur$ranu oTQXLIHOMa n xarrh
raBaccyrh poxxot4 Ahnfl oMa1.fr 4a5y.n HaKyHaHA.



6a racAhKlr oH, r.!axcoHr,1 3eprl'i nH cosvrtrnomapo 6a mM3o

pacoHilAaHA.

<1> aerycrr conh 2010 gap uaxpr u{arapra Aap Ay Hycxa Xap

KaAOM 60 Sa60H10t4 t4HAOHeefr, rOqnrri Ba aHrnhch, Kt xaMau MaTHXO

errn6opn flKxena AopaHA, 6a rr,aa., pachA. fiap cyparN ca vrn6H oMaAaHLl

rxrNno$or Aap rascrapr,l oH, MarHl,l eaSoHr aHrnrcfr Saprapra xoxaA

AOr.XT.

Ae

HoMt4 {yryrraaru
t{yn,t4yp u r.l h xgoxea rn

Ae

HoMH {yxyrraarn

\yrvrlypr,r u Toqu xucrox

fl.1-1. Map Cupolngux Acnoe
Basnpr KopxoH xopr.r1frBaanpr KopXoH x
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AGREEIVIENT

BETWEEN

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA

AND

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF TAJIKISTAN

ON

VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF D]PLOMATIC AND SERVICE

PASSPORTS

The Government of the Republic of lndonesia and the Government
of the Republic of rajikistan hereinafter referred to individually as
the "Parties";

CONSIDERTNG thE

cou ntries;

existing f riendly relations between the two

DESIRING to further strengthen such relations, on a reciprocal
basis, by facilitating the entry of nationals of lndonesia and
Tajikistan into their respective countries;

PURSUANT to the prevailing laws and regulations of the respective
cou ntries:

HAVE AGREED as foltows



ARTICLE 1

VISA EXEMPTION

Nationals of tne Republic of lndonesia and nationals of the Republic
of rajikistan, holders of valid dipiomatic and service passports, shall
not be required to obtain a visa to enter, transit and stay in the
territory of the other Party for a period which does not exceed 30
(thirty) days from the date of entry.

ARTICLE 2

DURATION OF PASSPORT VALIDITY

The duration of passport validity of nationals of either party shall be
at least 6 (six) months before entering the territory of the other
Party.

ARTICLE 3

VISA RESTRICTION

The holders of the valid passports of either party referred to this
Agreement may enter into and depart from the territory of the other
Party by the competent immigration authorities, without any
restriction except for those stipulated in the security, migratory,
custom and sanitary provisions and others which may be legally
applicable to holders of diplomatic and service passports.

ARTICLE 4

V]SA FOR MEMBER OF DIPLOMATIC AND CONSULAR

MIS S IONS

Nationals of either party who are holders of valid passports referred
to Article 1 of this Agreement and assigned as members of
diplomatic or consular mission in the territory of the other party,

including their family members, shall be required to obtain
appropriate entry visa from the Embassy of the other party prior to
their entry.



ARTICLE 5

THE RIGHT OF AUTHORITIES

Either Party reserves the r:ght to refuse admission of entry or
shorten the duraticn of stay of any person entiiled to visa exemption
and facilities under this

undesirable.

Agreement if rt considers that person

1

ARl;CLE t'
SUSPENSION

Each Party may temporarily suspend this Agreement either in
whole or in part, with the reasons of national security, public
order or public health.

2. The introdr.rction as well as termination of the measures stated in
paragraoh 1 of this Article shall be duly informed to other party
through diplomatic channels.

3. The suspension of this Agreement, in whole or in part, shall not
affect nationals of a party holding valid diplomatic and service
passport who have breen granted entry into anc are alreacJy
present in the territory of the other party under Articles .i and 3

of this Agreement at the point of suspension.

ARTICLE 7

SPECIMEN OF PASSPORT

1- The Parties shall exchange to each other, through diplomatic
channels, specimens of their passports being usecl by each
Party 30 (thirty) days befcre the entry into force ctf this
Agreement as weil as specimans of any new passports before
the introd uction.



2. lf a national of either Party loses his/her diplomatic or service
passport, or if it is damaged in the territory of the state of the
other Party, helshe shall promptry inform the competent
authorities of the reeeiving State via the diplomatic mission or
consular post of their country of origin The diplomatic mission

or consular post concerned, in accordance with the laws and
regulations of its country, shall issue such a national with a

travel document to return to his/her country of origin.

ARTICLE 8

SETTLEMENT OF DISPUTES

Any disputes between the parties on the interpretation or
implementation of this Agreement shall be setfled amicably through
consultations or negotiaticns between the parties.

ARTICLE 9

AMENDMENT

This Agreement may be amended or revised at any time by mutual
consent in writing by the two parties. Such amendment or revision
shall enter into force on such a date as may be determined by the
Parties and form as integral part of this Agreement.

ARTICLE 1O

ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION

1. This Agreement shall enter into force 30 (thirty) days from the
date of the receipt of the rast written notification in which the
Parties inform each other, through diplomatic channels, that all
requirements for the entry into force of this Agreement, as
stipulated under their respective national legislation, have been
fu lf illed.



2. This Agreement, sharr remain in force fcr an indefinite period of
time, unless either party decides to terminate this Agreement by
giving written notice to the other party, through dipl<.,matrc

channels, at least 3 (three) months from the date of receipt by
one of the Parties.

lN wlrNESS wHEREoF, the undersigned. have signec the present
Agreenrent

Done at Jakarta on this First day of August, in the year twcr

thousand and sixteen, in dtrplicate. in the lncJorresian, Ta1ix, and
English languages, all texts being equalty authentic. ln case of any
divergence of interpretation, the English text shall prevail.

FOR THE GOVERNMENT OF

THE REPUBLIC OF INDONESIA

FOR THE GOVERNMENT OF

THE REPUBLIC OF TAJIKISTAN

tRo N ASL
MINISTER FOR FOREIG FAIRS MINISTER OF FOREIGN AFFAIRS

r,
i
5

ti



Salinan h resmi
Certified true copy

0161/CTC/07t2018t52

1P.19651025 199103 1 017

sekretaris Direktorat Jenderal Hukum dan Perjanjian lnternasionar
Kementeria n Luar Neoeri. Reoubli k lndonesia
Secretary of Directorate Generalfor Legal Affairs and lnternationatTreaties
Ministry of Foreign Affairs, Republic of lndonesia

Tanqqal :5 Juli 2018
Date
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